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ABSTRACT

This study aims to explore the application of the Problem-Based
Learning (PBL) model in Figh education at MI Al-Ishlah in Sorong City.
The study seeks to describe the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model in Figh education at MI Al-Ishlah in Sorong City, as
well as analyze the factors that hinder and support its implementation.
Using a qualitative approach with a descriptive case study design, this
research involves Figh teachers, the school principal, and students as
subjects. Data was collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed through data reduction, data presentation,
and conclusion drawing, with data validity checked using the criteria of
credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results of
the study indicate that PBL is implemented through three stages:
preparation (problem identification, learning resources, scenarios, group
formation, and assessment), implementation (orientation, organization,
investigation guidance, work development, and process evaluation), and
evaluation (individual/group assessment, conceptual knowledge, critical
thinking skills, and collaboration). Barriers include time constraints,

Qtudent diversity, facilities, and teacher readiness, while supporting factorsf
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include active student involvement, teacher readiness and support, and the
relevance of learning materials.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Fikih Learning, Ml Al-Ishlah
Sorong City

/ \

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam pendidikan Figh di MI Al-
Ishlah, Kota Sorong. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan penerapan
model PBL dalam pendidikan Figh di MI Al-Ishlah, Kota Sorong, serta
menganalisis  faktor-faktor yang menghambat dan  mendukung
penerapannya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi
kasus deskriptif, penelitian ini melibatkan guru Figh, kepala sekolah, dan
siswa sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan validitas data diperiksa menggunakan
kriteria kredibilitas, transferabilitas, keandalan, dan konfirmasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PBL dilaksanakan melalui tiga tahap:
persiapan (identifikasi masalah, sumber belajar, skenario, pembentukan
kelompok, dan penilaian), pelaksanaan (orientasi, pengorganisasian,
bimbingan penyelidikan, pengembangan kerja, dan evaluasi proses), serta
evaluasi  (penilaian individu/kelompok, pengetahuan konseptual,
keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi). Hambatan meliputi
keterbatasan waktu, keragaman siswa, fasilitas, dan kesiapan guru,
sedangkan faktor pendukung meliputi keterlibatan aktif siswa, kesiapan dan
dukungan guru, serta relevansi bahan pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), Pembelajaran Fikih, Ml
Al-Ishlah Kota Sorong

A [

PENDAHULUAN
Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) bertujuan untuk

menanamkan nilai-nilai keislaman sejak dini agar peserta didik dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Fikih sering kali masih didominasi

oleh metode ceramah yang kurang interaktif, sehingga peserta didik cenderung
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pasif dan mengalami kesulitan dalam memahami serta menerapkan konsep-

konsep Fikih secara praktis (Ruwaida, 2020).

MI Al-Ishlah Kota Sorong merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang memiliki komitmen dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
Fikih. Namun, berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa pembelajaran
Fikih di madrasah ini masih menghadapi beberapa tantangan, seperti
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran,
kurangnya pemahaman mendalam terhadap materi, serta kesulitan dalam
mengaitkan konsep Fikih dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
mengindikasikan perlunya inovasi dalam model pembelajaran yang lebih
interaktif dan berpusat pada peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran Fikih adalah Problem Based Learning
(PBL). Model ini menekankan pada pemberian masalah kontekstual yang
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, melakukan eksplorasi, dan
menemukan solusi berdasarkan pemahaman mereka terhadap hukum-hukum
Islam. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menghafal konsep
Fikih, tetapi juga mampu menganalisis dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Nafiah, 2024).

Berikut adalah beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini. Pertama, penelitian Syihabuddin et al. (2023) menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa melalui penerapan
model PBL. Pada siklus I, nilai rata-rata pretest sebesar 29,26 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 73,68. Pada siklus I1, nilai rata-rata pretest adalah 47,68,
dan nilai rata-rata posttest adalah 86. Penggunaan model PBL pada mata
pelajaran Fikih telah diamati menghasilkan hasil belajar yang optimal dengan
skor pencapaian 86,84%. Kedua, penelitian Mubarak et al. (2024)
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dari persentase

ketuntasan dari nilai posttest pada siklus I 57,14% menjadi 90,48% pada siklus
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Il yakni ada peningkatan sebesar 58,33%. Ketiga, Mayasari et al. (2022)

menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model PBL, hasil belajar siswa
sebesar 34,9%. Adapun setelahnya meningkat menjadi 77,6% pada materi
Suhu dan Kalor. Keempat, penelitian Dahliana et al. (2023) menunjukkan
bahwa melalui model PBL pada pra siklus, persentase keaktifan belajar sebesar
50% dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 50%, siklus I keaktifan kelas
meningkat menjadi 72,9% dengan ketuntasan klasikal sebesar 75% dan siklus
Il mengalami peningkatan keaktifan sebesar 90% dengan ketuntasan klasikal
sebesar 93%. Kelima, penelitian Nurbiah et al. (2023) menunjukkan bahwa
pada siklus I, siswa yang tuntas sebanyak 19 orang dengan persentase 61%,
dan jumlah siswa dengan kriteria tuntas sebanyak 31 orang atau 100%.
Artinya, tindakan pada siklus Il yaitu implementasi PBL berbantuan Alef
Education pada materi Himpunan di kelas VII B dinyatakan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL memiliki
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dalam berbagai mata pelajaran, termasuk dalam pendidikan
agama Islam. Melalui model ini, peserta didik dapat bekerja secara kolaboratif
dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
keagamaan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji
penerapan PBL dalam pembelajaran Fikih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah,
khususnya di M1 Al-Ishlah Kota Sorong. Oleh karena itu, penelitian ini penting
untuk mengidentifikasi efektivitas penerapan PBL serta tantangan dan peluang
yang muncul dalam implementasinya.

Model PBL adalah model pembelajaran yang sangat mencerminkan
keterampilan abad 21 yakni model ini menjadi anjuran dalam pembelajaran
Kurikulum Merdeka. Sebagaimana tujuannya, model ini mampu

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikasi,
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literasi digital, dan kemampuan adaptasi. Meski demikian, pembelajaran Fikih

di Ml Al-Ishlah Kota Sorong mengalami kendala. Berdasarkan hasil observasi
pada 14 Maret 2025, guru Fikih kelas VV A dalam hal ini Fadillah Wirjaza Putri,
S.Pd. dan guru Fikih kelas VI A dalam hal ini Misbahul Munir, S.Pd.
menyampaikan bahwa beberapa peserta didik pada pembelajaran Fikih belum
mampu memahami golongan yang berhak menerima zakat dan belum mampu
menganalisis sebab-sebab halal haramnya makanan dan minuman. Tentunya,
hal ini menjadi letak permasalahan di mana teoretis dan fakta empiris itu
bertentangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
Fikih di M1 Al-Ishlah Kota Sorong dan menganalisis faktor penghambat dan
pendukungnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus deskriptif untuk memahami secara mendalam penerapan model PBL
dalam pembelajaran Fikih di Ml Al-Ishlah Kota Sorong. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama yang terlibat langsung (partisipan) di lokasi
penelitian (Sugiyono, 2017). Subjek penelitian meliputi guru Fikih, kepala
madrasah, dan peserta didik. Tujuan utamanya adalah mengeksplorasi proses
implementasi, faktor pendukung, dan faktor penghambat dari penerapan PBL
di madrasah tersebut (Rosyada, 2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan gabungan
kualitatif dan kuantitatif, yaitu observasi langsung (untuk melihat proses di
kelas), wawancara mendalam (kepada subjek penelitian), dokumentasi (seperti

RPP dan hasil evaluasi), dan tes (mengindikasikan adanya data kuantitatif yang
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dikumpulkan meskipun fokusnya kualitatif). Analisis data dilakukan melalui

tiga tahapan model kualitatif yaitu reduksi data (memilah data), penyajian data
(menyusun narasi atau matriks), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
(mencari pola dan membandingkan temuan) (Sugiyono, 2017).

Keabsahan data dijamin melalui empat kriteria yaitu kepercayaan
(credibility) dengan triangulasi dan member check, Kketeralihan
(transferability) dengan deskripsi kontekstual mendalam, keandalan
(dependability) dengan audit trail atau pencatatan sistematis, dan konfirmasi
(confirmability) yang memastikan temuan bebas dari bias peneliti. Proses
penelitian terstruktur mulai dari penentuan fokus, studi pendahuluan,
perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, hingga penulisan laporan
akhir (Rosyada, 2020).

PEMBAHASAN

A. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran
Fikih di M1 Al-Ishlah Kota Sorong

1. Persiapan/Perencanaan Pembelajaran Model PBL

a. Penelusuran Masalah yang Relevan

Perencanaan PBL di MI Al-Ishlah diawali dengan penelusuran masalah
yang relevan dan dekat dengan kehidupan siswa, seperti kasus makanan dan
minuman yang diragukan kehalalannya atau permasalahan zakat dalam
masyarakat. Guru kemudian menyusun skenario masalah yang akan
didiskusikan dan dipecahkan oleh siswa. Langkah ini bertujuan menjadikan
pembelajaran Fikih lebih kontekstual, bermakna, dan mampu mendorong
siswa berpikir kritis dalam mencari solusi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
PBL di MI Al-Ishlah berusaha mendekatkan materi Fikih dengan kehidupan
sehari-hari siswa, menjadikannya lebih kontekstual dan bermakna.

b. Persiapan Beragam Sumber Belajar
Guru menyiapkan berbagai sumber belajar seperti buku Fikih, video

pembelajaran, poster, infografis, berita daring, serta contoh produk makanan
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dan pengalaman masyarakat terkait zakat. Keberagaman sumber belajar ini

membantu siswa memperoleh informasi dari berbagai perspektif sehingga
proses penyelidikan dan pemecahan masalah dalam PBL dapat berlangsung
lebih efektif dan mendalam. Penyediaan sumber belajar yang bervariasi ini
sangat penting dalam PBL.
c. Perencanaan Skenario Pembelajaran dalam PBL

Perencanaan skenario pembelajaran menjadi tulang punggung
keberhasilan implementasi PBL. Setelah guru berhasil mengidentifikasi
masalah Fikih yang otentik dan relevan, langkah selanjutnya adalah
merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dapat dicapali,
relevan, dan berbatas waktu (SMART). Selanjutnya, guru perlu merancang
deskripsi masalah yang tidak hanya menarik tetapi juga menantang dan
mendorong siswa untuk berpikir kritis serta menganalisis akar masalah.
Masalah yang dirancang dengan baik akan memicu rasa ingin tahu siswa dan
memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam penyelidikan.
d. Pembentukan Kelompok dan Peran Siswa

Guru membentuk kelompok yang heterogen agar siswa dapat saling
belajar dan bekerja sama secara optimal. Setiap anggota kelompok diberikan
peran dan tanggung jawab yang jelas, seperti ketua, notulis, pencari informasi,
dan presenter. Pengaturan ini membantu menciptakan kerja sama yang efektif
serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
e. Penilaian dalam PBL

Penilaian dalam PBL dirancang secara menyeluruh dengan menilai
proses dan hasil belajar siswa. Guru menggunakan berbagai instrumen, seperti
rubrik diskusi, lembar observasi, dan rubrik presentasi untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, partisipasi, serta kualitas solusi yang
dihasilkan. Nafiah (2024) mengungkapkan bahwa dasar pengembangan PBL
yaitu menekankan penilaian otentik dan menyeluruh.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Model PBL
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a. Orientasi Siswa pada Masalah

Pada tahap ini, guru menyajikan permasalahan Fikih yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti zakat dan status kehalalan makanan tanpa label halal.
Masalah tersebut digunakan untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta
mendorong mereka berdiskusi dan mencari solusi secara aktif, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Budiyanto (2016)
menjelaskan bahwa orientasi masalah yang baik akan membantu siswa
memahami tujuan pembelajaran dan pentingnya dipelajari.

b. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

Setelah masalah diperkenalkan, guru mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar untuk berdiskusi dan bekerja sama menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Di M1 Al-Ishlah, penataan kelas yang berbentuk
kelompok sangat mendukung interaksi, kolaborasi, dan pertukaran ide antar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lingkungan belajar yang
terorganisir dengan baik semacam ini akan secara efektif mendorong
kolaborasi yaitu siswa dapat menggabungkan ide-ide mereka untuk mencari
solusi masalah, sekaligus melatih keterampilan sosial dan komunikasi yang
esensial (Nurbiah et al., 2023).
¢. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
mencari dan menganalisis informasi tanpa langsung memberikan jawaban.
Bimbingan dilakukan melalui penggunaan metode yang menarik. Di Ml Al-
Ishlah Kota Sorong, guru bernyanyi untuk menghafal 8 asnaf (penerima zakat)
serta kegiatan analisis label makanan dan minuman, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan penyelidikan.
Ini sejalan dengan penelitian Furoidah & Amalia (2021) bahwa metode
bernyanyi sangat efektif untuk siswa MI.

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Setelah  melakukan  penyelidikan, siswa  menyusun  dan
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mempresentasikan hasil diskusi atau tugas yang telah dikerjakan. Kegiatan

presentasi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hasil
pemikirannya, mempertahankan argumen vyang dimiliki, serta melatih
kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri di depan kelas.
e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada tahap akhir, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap
proses dan hasil pembelajaran melalui tanya jawab, pemberian umpan balik,
dan tes. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa,
menilai efektivitas strategi yang digunakan, serta membantu siswa mengenali
kelebihan dan kekurangan mereka dalam proses pemecahan masalah.
Penggunaan tes juga menjadi alat untuk mengevaluasi penguasaan
pengetahuan Fikih siswa setelah melalui proses PBL (Rahmatullah & Jasman,
2024; Syafi’i, 2024; Syafi’i et al., 2025).
3. Evaluasi Pembelajaran
a. Evaluasi Individu dan Kelompok

Evaluasi pembelajaran PBL di MI Al-Ishlah dilakukan melalui
penilaian individu dan kelompok untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh tentang kemampuan siswa. Guru menilai hasil diskusi, presentasi
kelompok, serta tugas atau tes individu guna mengetahui tingkat partisipasi,
tanggung jawab, dan pemahaman siswa secara personal maupun dalam kerja
sama tim. Guru-guru di MI Al-Ishlah menerapkan metode penilaian yang
menyeluruh dengan menggabungkan penilaian individu dan kelompok.
Rudianor (2023) menyatakan bahwa penilaian dalam PBL harus mencakup
performa individu, kualitas kolaborasi tim, dan produk akhir yang dihasilkan.
b. Evaluasi Pengetahuan Konseptual dan Pemahaman Fikih

Penilaian pengetahuan dalam PBL tidak hanya berfokus pada hafalan
materi, tetapi juga pada kemampuan siswa memahami, menjelaskan, dan
menerapkan konsep-konsep Fikih dalam kehidupan sehari-hari. Guru

mengevaluasi pemahaman materi melalui diskusi, presentasi, dan tes individu
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untuk memastikan siswa mampu menggunakan pengetahuan Fkih dalam

menyelesaikan masalah yang diberikan. Taniwut & Sumampouw (2023)
berpendapat bahwa evaluasi dalam PBL harus menilai proses penalaran dan
strategi pemecahan masalah, bukan hanya jawaban akhir.
c. Evaluasi Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah

Guru menilai kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui keaktifan
mereka dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menganalisis masalah, dan
merumuskan solusi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa mampu menggunakan penalaran yang logis dan sistematis dalam
memecahkan permasalahan fikih yang dihadapi. Keaktifan siswa di M1 Al-
Ishlah Kota Sorong pada dalam diskusi menunjukkan kemampuan siswa untuk
mengemukakan ide, menganalisis sudut pandang yang berbeda, dan
berargumentasi secara logis yang merupakan indikator kuat dari berpikir kritis.
d. Evaluasi Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi

PBL Keterampilan kolaborasi dan komunikasi dievaluasi melalui
aktivitas kerja kelompok dan presentasi hasil diskusi. Guru memperhatikan
kemampuan siswa dalam bekerja sama, menghargai pendapat teman, berbagi
tugas, serta menyampaikan ide dan hasil pemecahan masalah secara jelas dan
efektif kepada orang lain. Evaluasi terhadap aspek-aspek ini memastikan
bahwa siswa tidak hanya belajar konten Fikih, tetapi juga mengembangkan
kemampuan esensial untuk bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif di
berbagai konteks (Mashudi, 2021).
B. Faktor Penghambat dan Pendukung Penerapan Model Problem Based

Learning (PBL) pada Pembelajaran Fikih di M1 Al-Ishlah Kota Sorong

1. Faktor Penghambat
a. Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Keterbatasan waktu menjadi salah satu hambatan utama dalam
penerapan PBL karena setiap tahap pembelajaran, mulai dari diskusi,

penyelidikan, presentasi, hingga penarikan kesimpulan, membutuhkan waktu

43

——
| —



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam
Volume: 9 Nomor 2 Juni 2026

Penerapan Model Problem Based Learning ..., Hal. 34-49
Fuad Rahmatullah, dkk.
yang cukup panjang. Akibatnya, guru sering mengalami kesulitan

menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan PBL dalam alokasi waktu yang
tersedia. Menurut penelitian oleh Zulfa et al. (2023) bahwasanya waktu yang
tidak memadai dapat menghambat siswa untuk berpikir mendalam dan
menyelesaikan masalah secara komprehensif, sehingga mengurangi efektivitas
PBL.
b. Dinamika dan Keberagaman Kemampuan Siswa

Perbedaan tingkat kemampuan dan keaktifan siswa menjadi tantangan
dalam pelaksanaan PBL. Beberapa siswa cenderung pasif, kurang fokus, atau
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi, sehingga proses
diskusi kelompok berjalan kurang optimal dan memerlukan pendampingan
lebih intensif dari guru. Kondisi ini diperparah oleh adanya siswa slow learner
atau yang kesulitan fokus, seperti diungkapkan oleh siswa AN dan HF.
Keberagaman kemampuan siswa ini menjadi tantangan besar dalam PBL.
Penelitian oleh Zulfa et al. (2023) bahwa menemukan bahwa perbedaan tingkat
pemahaman dan partisipasi siswa sering kali menjadi kendala utama karena
memerlukan perhatian ekstra dari guru dan bisa memperlambat kemajuan
seluruh kelompok.
c. Keterbatasan Fasilitas dan Akses Informasi

Terbatasnya fasilitas pendukung, seperti akses internet dan teknologi
informasi, menjadi hambatan dalam proses pencarian informasi yang
dibutuhkan siswa. Kondisi ini menyebabkan sumber belajar siswa lebih
banyak bergantung pada buku pelajaran sehingga eksplorasi masalah dan
pengembangan solusi menjadi kurang maksimal.
d. Kesiapan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif

Tidak semua guru memiliki pengalaman dan keterampilan yang
memadai dalam menerapkan model PBL. Kurangnya pemahaman tentang
langkah-langkah pembelajaran aktif dapat memengaruhi efektivitas

pelaksanaan PBL, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan untuk
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meningkatkan kompetensi guru. Penelitian oleh Zulfa et al. (2023)

menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan pemahaman guru tentang
langkah-langkah PBL menjadi salah satu penyebab utama hambatan
implementasi.
2. Faktor Pendukung
a. Keterlibatan Aktif Siswa dan Interaksi Kelompok

Antusiasme siswa dalam berdiskusi dan bekerja sama menjadi faktor
pendukung utama penerapan PBL. Melalui kerja kelompok, siswa dapat saling
bertukar pendapat, membantu memahami materi, dan meningkatkan
kepercayaan diri sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif,
menyenangkan, dan bermakna. Menurut penelitian Mubarak et al. (2024),
interaksi sosial dan diskusi kelompok dalam PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan kolaboratif siswa.
b. Kesiapan dan Dukungan Guru

Komitmen serta kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran aktif
turut mendukung keberhasilan PBL. Guru yang mampu merancang masalah,
memfasilitasi diskusi, dan membimbing siswa secara efektif akan menciptakan
suasana belajar yang mendorong keterlibatan dan kemandirian siswa dalam
memecahkan masalah.
c. Relevansi Materi Pembelajaran

Materi Fikih yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa
menjadi faktor pendukung yang kuat dalam penerapan PBL. Kedekatan materi
dengan pengalaman nyata membuat siswa lebih mudah memahami konsep
yang dipelajari, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong mereka
untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Menurut Nurbiah et al.
(2023), pembelajaran yang kontekstual dan berbasis masalah dari kehidupan
nyata akan membantu siswa melihat kegunaan praktis dari pengetahuan yang

mereka peroleh, sehingga meningkatkan retensi dan pemahaman materi.
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Dengan menganalisis faktor-faktor pendukung ini, terlihat bahwa

keberhasilan penerapan PBL di MI Al-Ishlah Kota Sorong sangat bergantung
pada sinergi antara motivasi siswa, dedikasi guru, relevansi kurikulum, dan

dukungan infrastruktur, meskipun dalam skala yang belum optimal.

PENUTUP

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
Fikih di MI Al-Ishlah Kota Sorong terbukti merupakan pendekatan yang
berpusat pada siswa dan berorientasi pada masalah, yang dilaksanakan melalui
tiga tahap sistematis: persiapan (meliputi penelusuran masalah dan skenario),
pelaksanaan (dari orientasi masalah hingga evaluasi proses), dan evaluasi
(menilai pemahaman konseptual, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi).
Keberhasilan implementasi PBL didukung oleh keterlibatan aktif siswa,
kesiapan guru, dan relevansi materi dengan kehidupan nyata, namun
menghadapi hambatan berupa keterbatasan waktu, keberagaman siswa, dan
fasilitas. Implikasinya, PBL berpotensi besar meningkatkan pemahaman dan
keterampilan Fikih, namun menuntut adanya dukungan memadai dari
madrasah, seperti pelatihan guru berkelanjutan dan penyediaan fasilitas TIK
yang memadai.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif)
guna mengukur dampak PBL secara objektif pada hasil belajar kognitif dan
afektif siswa. Selain itu, studi kasus di madrasah lain dapat memberikan
perbandingan implementasi PBL yang beragam, dan penelitian mengenai
efektivitas program pelatihan guru khusus PBL akan sangat bermanfaat.
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